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PENGELOLAAN EMISI GAS CO DARI SEKTOR TRANSPORTASI
DI DKI JAKARTA DENGAN PENDEKATAN SISTEM DINAMIK

Minin Gusdini
Teknik Lingkungan Universitas Sahid Jakarta
adhe_t@yahoo.com

ABSTRACT

Transportation is the main contributor of CO emission in DKI
Jakarta. Local government of DKI Jakarta has been doimg many
efforts to reduced CO emission by various local regulation (Perda).
However the partial actions are so far unable to solve CO emission
problem. The objective of this reaserch is to describe the behavior of
CO emission using dynamics system approach,

Dynamic system is one of the approaches that looks upon the
interactions among related variables in the system. Dynamic system
predicts the behavior of parameter of interest (in this case CO
emission) due to the variables behaviors and their interactions.
Simulation was conducted for 30 year periods for several scenarios,
there are status quo condition,intervention in vehicles number sub
madel and intervention in CO emission sub mode.

The simulation indicated that the behavior of CO emission
uuwmdmmthebduwmnfvdudﬂpopuhum So that when
vehicles population  increasesso does CO emission. Vehicles
population is the most sensitive variable in this model Some of
intervention  are recommended to reduce CO emission such as
limitation in passenger car and motoreycle, limitation of vehicle-
effective age, improving maintenance and reducing travelling
distance. But variable which have the most significant demage to
reduce CO emission are simultanecus limitation in wehicles

population and vehicles effectif-age.

Keyword: OO0 emission, model behaviar, sensitive, simudation,
transporiation

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Berdasarkan beberapa hasil

Salah satu sumber wtama dari permasalahan
trangportasi  adalah  tidak  terkendalinya
pertambahan  jumiah  kendarasn  bermotor
yang beroperasi di ruas-ruas jalan kota

- penelitian dan pemantasan yang dilakukan
- dalam satu desawarsa terakhir, terbukti bahwa
transportasi  merupakan kontributor terbesar
terhadap konsentrasi polutan yang ada di
wiara Jakarta, selain sektor industri dan
mumah tangga. (BPLHD DEI Jakarta, 2001).

Jakarta. Hal ini diperlihatkan dengan tingkat
laju pertumbuhan rata-rata yang relatif tinggi,
yaitu schesar 10% pertahun dalam  sata
dasawarsa, yaitu 1,65 juta kendaraan pada
tebun 1990 menjadi 4,16 jma pada akhir
tahun 2000. Jumlah kendirsan bermolor yang

JURNAL KIMIA LINGKUNGAN, Vol 10, No. 1, th. 2008
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beroperasi di Jakarta pada tahun 2001
tersebaut terdiri dari mobil pribadi (29%6), truk
{ 10%%), bis (8%6) dan kendaraan bermotor roda
dua (54%) (BPS, 2002). Pertambahan jumilah
kendaraan yang tidak  dibarengi  demgan
peningkatan  ruas jalan secara signifikan,
mendorong pmingkmn kasus kemacetan lalu
lintas. Kemecetan menyebabkan pemborosan
penggunaan bahan bakar, kerugian waktu dan
meningkatan jumlah konsentrasi gas CO yang
diemisikan ke lingkungan oleh kendaraan.
Dalam kondisi macet kendaraan bermotor
berada dalam kondisi stasioner , sehingga
terjadi pembakaran yang tidak sempurna yang
menyebabkan emisi CO.

Untuk mengurangi emisi CO maka
perlu  dilakukan  langkab-langkah  untuk
pengendalian  secara menyeluruh, terintegrasi
dan berakar pada permasalahan riil yang ada
dilapangan. Untuk keperluan tersebut maka
dalam penelitian ini akan dilakukan analisis
untuk merumuskan pengelolaan gas CO
vang berasal dari kendaraan bermotor dalam
melalui pendekatan system dinemik.

1.2. Pendekatan Sistem Dinamik

Sistem adalah kumpulan dari elemen-
elemen yamp saling berinteraksi  dan
membentuk  kesatuan  yang  melaksanakan
suatu fungsi terientu untuk mencapai satu
tujuan (Forrester, 1971). Forrester mengklasi-
fikasikan system menjadi 2 yailu system
tertutup dan system terbuka. Pada system
terbuka keluaran merupakan respon dari
masukan tetapi keluaran tidk memberikan
pengaruh terhadap masukan. Sistem dinamik
merupakan yang berdasarkan prinsip system
tertutup, yaitu outpul merupakan respon dari
input dan output kembali mempengarihi
input (adanya feed back)

Sistem dinamik memiliki filosofi balwa
perilaku  system  terhadap wakiu pada
dasarmya dischabkan oleh susunan interaksi
dari variable yang terlibat (Ford, 1999). Feed
back positif jika divergen sehingga akan
memberikan hasil yang semakin besar atau
semakin  kecil, Feed back negatif
mengandung makna bahwa jika  input
meningkat maka ouiput akan menurun atau
sebaliknya.

2.2 Alur Penelitian

Sistem dinamik Gdak berfujuan untuk
meramalkan suatu besaran melainkan untuk’
interaksi antar variabl yang bekerja dalam
suatu system dan ragam dimasa depan .
Tuuan pemanfaatan system dinamis adalah
untuk memahami, mengenal dan mempelajan
susunan atau  struktur pembentuk  system
kebijakan dan meromuskan tindakan apa yang
perlu dilakukan dalam u'mmpnbaiki perilaku

yang dibual  berdasarkan kondisi  yang
mungkin terjadi. Adapun kerangka berfikir
yang dilzkukan dalam membentuk strukber
model dengan pendekatan system dinamik
ditunjukkan oleh gambar 1 berikut (Tasrif,
2000):

e 4 E ﬂ'
F&mn- —--]
l ”'_“,r' *::n'\"- -';;';"; )
i il )
S TR
R ool
Gambar 1. Kerangka Berfikir Pendekatan

Sistem Dinamik
(Sumber ; Tasrif. M, 2000)

2. METODE FENELITIAN
2.1 Sumber Data

Untuk memenuhi kebutuhan  dalam
pembangunan model yang dapat
barkan fenomena riil yang ada di lapangan
maka diperlukan data yang yang valid. Unt
keperluan tersebut, maka penulis
pulkan data berdasarkan sumber utama
dapat dipertanggungjawabkan. Adapun
ber data tersebut antara lain ;

- Biro Pusat Statistik (BPS)

- Kepolisian

- Pemda DKI

- Departemen Perhubungan

- Departemen Kimpraswil :

- Swiss contact dan Pelangi (NGO)

- dinas tata ruang dan jasa marga

JURNAL KIMIA LINGEUNGAN, Vol 18, No. 1, th. 2008
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ini dilaksanakan menurut alur seperti pada gambar 2 berikut ini ;

Gambar 2. Alur Penelitian

Causal Loop
Untuk membangun struktur model dinamik maka dilakukan pembuatan causal loop yang
peambarkan keterkaitan variabl wtama. Causal loop tersebut adalih sehagai berikut :

Tingkat Emisi
//’u;: oD
“\ Emui CcO thp lr.mdnnm

ang Jala
/—:ymhm;ﬁ Kecepatan

+ =

+ Volume kendaraan

Paujaugj:h:_._—_/_,_/" +
Yang dibangu

Gambar 3. Cousal Loop Pengelolaan Emisi CO dari Sektor Transportasi
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di da : ot
2.4 Skenario Kebijakan ek g ":ﬁﬂg;rﬂm;me:usa _

Rekomendasi pengelolaan kualitas udara
yang diajukan dalam rangka mengurangi
konsentrasi gas CO dari kendaraan bermotor
disusunkan berdasarkan beberapa skenario,
vaitus
MS&:I&H status quo

Pada skenario ini tidak dilakukan inter-
vensi apapun terhadap variabel yang terpilih
dalam pengelula.m:- kualitas udara. Dari
skenario ini diharapkan dapat melihat feno-
mena apa yang akan terjadi jika tidak dila-
kukan intervensi tethadap variabel tersebut.
Skenario Il:  Intervensi terhadap Sub
Model Jumlsh Kendaraan

Intervensi vang dilakukan dalam sub
model jumlah kendaraan adalah pembatasan
usia kendaraan dan pengaturan  proporsional
jumlah kendaraan Us:akmlam&nmempakm
salah satu faktor penenitu kinerja mesin
kendaraan. Pengaturan usia kendaraan ini
diharapkan dapat  menghindari terjadinya
pembakaran  bahan  bakar yang tidak
sempurna didalam mesin kendaraan  yang
dapat meningkatkan emisi C0. Intervensi
terhadap  wsia  kendaraan  ini telah
diisyaratkan dalam SK Gubernur DEI No: 95
tahum 2000
Skenario I11: Istervensi Terhadap Sub
Model Tingkat Emisi CO

Perawatan  kinerja mesin kendaraan
secara periodik mpai membantu mengurangi
konsentrasi emisi gas CO ke Imghmgzm_
Kinerja dari perawatan kendarman  ini
dicerminkan oleh efisiensi mesin. Selain itu

upaya pengaturan  kecepatan  kendarasn
— = Ty
= e ey e e
-
— "-‘-T -
o =
— = s ==
e
e

Gambar 4 Flow Diagram Model Pengelolaan Emisi CO

e
e v e e
_o—'___'_ _—
- = — - —
ST e
1 a—
- o ——
o
e, ....L
- o
I
= e
e S T
—— - u...ul
-

menyehabkan emisi OO vang rendah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

CO  yang dibentuk, model
scsederhana  mungkin agar menjadi  lebih
fokus dalam  memberikan gambaran dan
rekomendasi  secara teknis.  Model imi
memberikan  gambaran  lentang  emission
loading (beban emisi) yang dikeluwsrkan dari
kendaraan bermotor di DEI Jakarta. Model
ini lebih diarahkan pada aspek kebijakan
teknis dalam pengelolaan emisi CO dari
kendaraan bermotor di DKI Jakarta, Adapun
asumsi dasar yang digunakan dalam mode] ini
adalah (1). Kondisi jalan yang ada
diasumsikan memiliki kondisi vang seragam
o (2). Kecepatan dari kendaraan bermotor
dianggap konstan (rata-rata 20 kmfam), (3),
Kepadatan [lalulintas vang terjadi
disebabkan karena faktor non teknis dari
jalan, seperti adanya pedagang kaki lima
pejalan kaki, kedisiplinan pengemudi dan

dan hubungan dari setiap variabel tersehut

JURNAL KIMIA LINGKUNGAN, Vol. 10, No. T , th. 2008




Pengelolinn emisi gas Co di DK Jakarta (Ninin Gusaing)

25

Jl
xi

AT S el AL r R ] - B

3.2 Perilaku Model
3.2.1 Skenario Status Quo

Skenario  status quo merupakan
skena-rio yang menggambarkan kondisi
eksisting tanpa dilakukan intervensi
kedalam sistem yang dibangun. Perbedaan
antara masing-masing skenario dinyatakan
dalam konstan-ta. Kondisi umum yang
berlaku dalam skenario ini dapat dilihat
dalam tabel 1,

Tabel 1. Konstanta dalam Skenario
Status (Quo

NILAIT

KONSTANTA | SATUAN | KONS-

TANTA
Efisiensi mesin % 15
Jarak tempuh Km 30
Jarak Tempuh Km /th 18.000
rata?
Kecepatan Km/jam 30
kendaraan
Kemampuan % fth 6,28
Iembangun
Pozentase motor %% 51.27
Prosentase ken- % 312
daraan pribadi
Prosentase ken- % 17.52
daraan umum
Pertumbuhan %% 8.49
jumlah motor
Pertumbuhan ¥ %o 4.74
kendarann
pribadi
Pertambahan ¥ % 1.62
kendaraan
umum
Standar emisi Tonkm | 0.00007
Usia kendaraan tahun 20
(Sumber : BPS; Swiss Contact: Dinas

Perubungan DET Jakarta, 2002)

Berdasarkan hasil simulasi, dipero-
leh prilaku model sebagai berikut:

Skenario 1
Pola prilaku jumlah kendaraan dan jumlah
penduduk  dalam skenario 1 (skenario
status quo) adalah seperti pada gambar 5.
Pada awal periode simulasi sampai
dengan tahun ke 15 (tahun 2015) jumlah
kendarsan mengalami peningkatan yang
cukup signifikan, sehinpga dalam fage ini
menunjukkan pertambahan jumlah kenda-
Taan secara pesat,

?Sﬂ 1615 Pl
Tims
Gambar 5 Pola Perilaku Jumlah Kenda-
raan Pada Skenario [

Setclah tahun 2015 jumlah kenda-
raan meningkal secara perlahan  atau
dengan kata lain yingkat pertambahan
Jjumlah kendaraan pada fase ini lebih kecil
dibandingkan dengan fase sebelumnya,
Selama periode simulasi 30 tahun kondisi
stagnasi belum dicapai, dimana selama
periode ini yang terjadi  hanya fase
pertumbuhan. Pada kondisi dimana jum-
lah kendaraan meningkat, menunjuk-kan
babwa dalam loop ini laju pertum-buhan
masih mendominasi dari prilake  sub
model ini, sedangkaan laju pengurangan
jumlah kendaraan belum memberikan
pengarub yang signifikan terhadap prilaku
sub model ini,

periliku jumlah kendaraan dan
panjung jalan dalam skenario [ (skenario
status quo) adalah seperti pada gambar 6
berikut:

Pola

JURNAL KIMIA LINGKUNGAN, Vol. 10, No. 1, th. 2008
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Gambar 6 Pola Perilaku Jumlah
Kendarann dan Panjang Jalan Pada
Skenario

Pada gambar 6 memberikan gam-
baran  bagaimana kondisi  kendaraan
terhadap  kondisi fasilitas jalan. Dari
gambar terschut terlihat bahwa trend
dari trend pertambahan panjang jalan. Hal
mi secara fidak langsung menumjukkan
situasi jalan yang sangat rawan kemacetan
lalulintas. Dengan  semakin  besar
perbedaan antara  jumlah  kendraraan
jumlah kendaraan dibandingkan dengan
pertambahan  jalan  merupakan faktor
pemicu  terhadap  peningkatan  kasus
kemacetan lalulintas. Dengan  meningkat-
nva kasus kemacetan di DEI Jakarta
berdampak terhadap semakin mening-
katnya emisi CO vang dikeluarkan oleh
kendaraan setiap perjalanan  sehingga
tingkat emisi total CO juga akan
meningkat,

3. Pola Perilaku Emisi €O dan Jumlah
Kendaraan

Pola perilaku emisi CO dan jumlah

kendaraan dalam skenario | (skenario

status quo) adalah sepertt pada gambar 7
berikut:

Gambar 7. Pola Perilaku Tingkat Emisi
dan Jumlah Kendaraan Pada Skenario
|

Pada gambar 7 terlihat bahwa
pening-katan emisi CO  sclalu  seiring
dengan peningkatan dari jumlah kenda-
raan Pada gambar tersebut terlihat bahwa
peningkatan emisi CO selalu seiring

periode  simulasi  lebih  lambat
dibandingkan dengan tingkat pertambahan
jumlah kendarasn, sehingga semakin
mendekati akhir perfode simulasi, ratio
jumlah kendaraan terhadap tingkat emisi
semakin  kecil. Hal ini menunjukkan
bahwa  selain jumlah kendaraan masih
ada faktor lain yang mempengaruhi
peningkatan tingkat emisi, :

Pada awal periode simulasi (tahun
2005) tingkat emisi yang ditimbulkan oleh
kendaraan rata-rata adalah sekitar 0.73
tonfiahun per kendaraan , secara berturut-
turut tingkat emisi CO pada tabun 2010
rata-rafa  sebesar (.78 tonftahun  per
kendaraan, tahun 2015 schesar (.82
tonflahun  per kendaraan, tahun 2020
sebesar .86 tonftahun per kendaraan |
tahun 2025 sebesar (.89 tonftabun per
kendaraan dan pada akhir periode simulasi
yaitu tahun 2030 tingkat emisi CO per
kendaraan adalah sebesar 0.92 ton/tahun.
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3.2.2 Skenario Intervensi Terhadap
Sub Model Jumlah Kendaraan

Skenario ke dua dibangun berdasar-
kan intervensi terhadap sub model jumlah
kendaraan, dimana kondisi variabel yang
lain (konstanta variabel lain) tetap.
Interven-si yang dilakukan adalah dengan
membatasi usia  kendarman  dan
meningkatkan proporsi jumlah kendaraan
umum serta mengurangi  proporsi jumiah
kendaraan pribadi. Penga-turan proporsi
jumlah  kendaraan  ditujukan  untuk
mengendalikan  pertambahan jumlah
kendaraan  yang beroperasi, sedang-kan
pengaturan usia  kendaraan  bertujuan
untuk mengurangi jumlah kendaraan yang
ber-operasi. Simulasi pada sub model
jumlah  kendaran  digunakan untuk
mengetahui sejauh mana sub model ini
keseluruhan. Adapun skenario intervensi
yang dilakukan terhadap pembatasan usia
kendaraan dan proporsi jumlah kendaraan
tercantum dalam tabel 2.

Berdasarkan hasil simulasi dari skenario
I, diperileh prilaku model sebagai
berikut:

1. i
Pola perilaku  jumlah kendarasn
dapat dilihat pada gambar 8§ berikut ini.

Time

Gambar 8 Pola Perilaku Jumlah Kenda-
raan Bermotor

Berdasarkan gambar 8, pola perilako
jumlah kendaraan secara umum untuk sub
skenaric optimis dan pesimis memiliki
pola yang sama , tetapi ke tiga sub
skenario tersebut memiliki pola yang
berbeda dengan sub skenario eksisting.
Pada sub skenario eksisting loop pertam-
bahan jumlah kendaraan memiliki dampak
yang  dominan, schingga  jumlah
kendaraan  mengalami fase pertambahan.
Sedangkan pada sub skenario optimis dan
pesimis, loop pengurangan jumlsh ken-
daraan memiliki pengaruh yang dominan
schingga jumlah kendarsan mengalami
fase penurunan jumlah kendaraan,

Pembatasan jumlah kendarasan pri-

Tabel 2 Usia Kendaraan dan Proporsi Jumlah Kendaraan Pada Skenario 11

SuUBR USIA PROPORSI PROPORS] | PROPORSI | KECEPATAN
SKENARID | KENDARAAN | KENDARAAN | KENDARAAN | MOTOR (KMATAM)
FRIBADI UMUM
20 0.11 0.06 0.19 ]
15 0.11 0.06 019 0
20 0.o7 0.1 0.15 20
15 0.07 0.1 0.13 55
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badi dan motor memiliki dampak yang
lebih besar dan lebih cepat  dalam
pengurangan jumlah total kendaraan
dibandingkan jika dilakukan pembatasan
usia efektif ken-darsan. Tetapi kebijakan
dengan membata-si jumiah kendaraan
pribadi dan motor dan pembatasan usia
kendaraan secars bersa-masn  menghsa-
silkan trend tingkat emisi yang lebih
rendah dibandingkan dengan sub scenario
lainnya. Hal imi menunjukkan bahwa
intervensi secara parsial terhadap variabel
dalam sub model ini tidak lebih efisien,
tetapi  ketika intervensi ini  dilakukan
secara simultan maka hasil yang diperoleh
menjadi lebih baik.

Panjang Jalan
Pola perilaku jumlah kendaraan dan
panjang jalan berdasarkan hasil simulasi
pada skenario I1 adalah seperti pada
gambar 9 berikut:

Gambar 9 Pola Perilako Jumlah Kenda-
raan Bermotor dan Panjang Jalan
Skenario [1

Pada gambar 9, terlihat bahwa
perbe-daan  antara  jumlah kendaraan
dengan ketersedian fasilitas jalan sangat
signifikan terjadi. Perbedaan yang signi-
fikan tersebut memberikan
kecenderungan terjadinya kasus kema-
cetan lalulintas, yang pada akhirya juga
turut berkontribusi terhadap peningkatan
emisi CO, Fenomena ini menunjukkan
hahwa intervensi terhadap jumlah kenda-
raan ternyata memiliki pengamh terhadap

kondisi kemacetan lalulintas. Apabila
kasus kemacetan meningkat maka secara
tidak langsung dapat berdampak terhadap
tingkat emisi CO karena tingkat emisi CO
akan meningkat apabila kondisi kecepatan
kendaraan rendah. Pada Sub scenario 4,
jumiah kendarsan memiliki trend yang
terendah  dibandingkan “dengan sub
scenario yang lain schingga dapat tergam-
barkan bahwa perbandingan antara jumlah
kendaraan dengan panjang jalan akan
lebih kecil pada sub skenario  ini
dibandingkan yamng lain.
3. Pola Perilaky Tingkat Emisi CO dan
Jumlah Kendaraan

Pola perilaku Jumlah kendaraan dan
tingkat emisi CO berdasarkan hasil
simulasi skenario 11 adalah seperti pada
gambar 10 berikut:

ey _1

g el 1

4 w1
5 gl Emal
-g— Tinghal_Ermini
5 Trghsl_Ermsl
g Tl Emisd

Gambar 10 Pola Perilaku Tingkat Emisi
0 dan Jumiah Kendaraan Skenario 11

Berdasarkan gambar 10, sccara
umum pola prilaku jumlah kendarpan dan
tingkat emisi CO adalah sama. Pada
bagian akhir periode simulasi tingkat
emisi  CO  terlihat  lebih  tinggi
dibandingkan dengan jumlah kendaraan,
walaupun perbedaan trend tersebut tidak
berbeda secara signifikan. Pada tahun
2030 yang merupakan periode akhir
periede  simulasi  tingkat emisi  yang
ditimbulkan oleh kendarsan rata-rata
untuk sub skenarti eksisting adalah
sehesar 092 ton/tahun, uniuk  sub
skenario 2 (pesimis 1) adalah sebesar 1.25
tonvtahun, untuk sub skenario 3 (pesimis
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2) adalah schesar 137 tonftahun  dan
unluk sub skenario 4 (optimis) adalah
sehesar 195 ton/tahun.  Fenomena ini
menunjukkan bahwa tingkat emisi per
kendarasn  pada sub model ini  tidak
mengurangi tingkat emisi per kendaraan,
letapi mampu megurangi tingkat emisi
secars total karena pada skemorio ini yang
direduksi adalah agemt of producr dari
emisi CO bukan performance of agent .

3.2.3 Skenario  Intervensi Terhadap
Sub Model Tingkat Emisi CO

Skenario ke tiga dibangun berdasar-
kan intervensi terhadap sub model tingkat
emisi CO, dimana kondisi variabel yang
lain (konstanta variabel lain) tetap.
Intervensi yang dilakukan adalah dengan
pengaturan efisiensi mesin kendaraan dan
jarak  tempuh per tahunmya  dari
kendaraan. Pengaturan efisiensi  mesin
kendaraan  ditujukan untuk meningkatkan

untuk melindungi kinerja mesin. Simulasi
pada sub tingkat emisi CO digunakan
untuk mengetahui sejauh mana sub model
ini mempengaruhi prilaku sistem secara
keseluruhan. Adapun skenario intervensi
yang dilakukan tercantum dalam tabel 3.

Tabel 3 Kecepatan dan Efisiensi Mesin

Kendaraan Pada Skenario 111
SUB EFISIENSL | JARAK
SKENARIO | MESIN | TEMPUH PER
TAHUN (KM)
Eksisting 015 18000
Pesimis 0.50 17000
Optimis_|__0.70 16000

Berdasarkan hasil simulasi pada skenario
I, diperoleh prilaku mode;] schagai

Pola perilaku dari jumlbah kendaraan
dan panjang jalan pada skenario ind tidak
mengalami perubahan atau dengan kata
lain memiliki pola perilaku yang sama
dari ke tiga sub skepario dengan skenario
status guo. Hal ini terjadi karema
intervensi yang dilakukan terhadap sub
model tingkat emisi CO tidak memiliki
efek yang langsung terhadap jumiah
kendaraan sehingga pola perilakunya tidak
berubah.

2. Pola Perilaku Tingkat Emisi CO dan
Jumlah Kendaraan
Pola perilaku dari tingkat emisi dan
jumlah kendaraan dari hasil simulasi pada
skenario ITT dapat dilihat pada gambar 11
berikut ini,

— y— Tinglesl,_ Frmini
g Tirghen_Errand
g Tinghen_Ermnd
4 hendernad_ Y
- acaraad_{
gy borcarnad_1

Gambar 11 Pola Perilaku Tingkat Ermisi
dan Jumlah Kendaraan

Berdasarkan gambar 11, secara wmum
pola prilaku jumlah kendaraan dan tingkat
emisi CO adalah sama. Pada bagian
akhir periode simulasi tingkat emisi CO
terlihat lebih tinggi dibandingkan dengan
jumlah kendaraan. Pada tahun 2030 yang
merupakan periode akhir dari periode
simulasi, tingkat emisi yang ditimbulkan
oleh kendaraan rate-rata pada untuk sub
skenaric pesimis adalah sebesar (.93
tonftalun  per kendaraan dan pada suh
skenario optimis tingkat emisi CO adalah
0.92 tontahun per kendaraan, Fenomena
ini menunjukkan bahwa kinerja mesin
dan jarak tempuh kendarsan mampu
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ménurunkan emisi CO  dari tiap-tiap ken-
daraan tanpa merubah pola prilaku dasar,

4. KESIMPULAN

yvang berkaitan dengan emisi C(0. Hasil
simulasi vang diperolch memberikan
gambaran prilaku dari model untuk 30
tahun ke depan. Selama periode tahun
simulasi  perubahan skenario tidak mer-
bah prilaku dasar dari model.

Berdasarkan hasil simulasi variabel
yvang peling sensitif adalah proporsi
jumlah kendaraan dan wusia kenda-
raan Intervensi terhadap sub model jumilah
kendaraan yang diberikan dalam upaya
pengurangan  tingkat emisi CO dengan
melakukan pembatasan usia kendaraan
dan penguranan jumizh pertam-bahan
kendaraan pribadi dan motor mengha-
silkan dampak yang kurang efektif jika
dilakukan secara parsial, tetapi upaya ini
akan efekiif jika dilakukan sccara
simultan.

Apabila uvpaya intervensi tlersebut
tidak dapat dilakukan secara simulian,
maka upaya pembetasan  jumlah
kendaraan pribadi dan motor akan
memberikan dampak yang lebih baik
dalam pengu-rangan jumlah kendaraan
secara total dan pengurangan tingkat emisi
CO selama periode simulasi 30 talun
dibandingkan dengan pembatasan usia
ken-daraan Model yang dibeniuk akan
lebih sempurna jika dimasukkan factor
non teknis seperti perilaku pengemudi,
demo-grafi, dan sosial ckonomi.

5. SARAN/REKOMENDASI
Berdasarkan hasil dari sinulasi dapat

dirumuskan beberapa kebijakan yang

dapat diambil guna menurunkan tingkat

emisi CO di DKI Jakarta sebagai berikut:

1. Pengurangan Jumlah Kendaraan

2. Peningkatan pengadan kendaraan

umim

1. P kecepatan  kendaraan

4. Optimalisasi kegiatan P2P (perawatan
dan Pemeliharaan) kendaraan

5. Pengurangan Jarak Tempuh Kenda-
raan
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